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ABSTRAK

FORMULASI GEL ANTIJERAWAT SARI JERUK NIPIS
DENGAN NATRIUM LAURIL SULFAT SEBAGAI PENINGKAT

PENETRASI TERHADAP AKTIVITAS ANTIBAKTERI PADA
PROPIONIBACTERIUM ACNES

NILAM YUSPRIADI
2443011097

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) merupakan bahan alam yang mempunyai
khasiat sebagai antibakteri. Penggunaan natrium lauril sulfat (NLS) pada
sediaan gel dapat meningkatkan penetrasi dalam dinding sel bakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh NLS dengan
konsentrasi 0%, 0,5%, 0,75% dan 1% dalam sediaan gel sari buah jeruk
nipis terhadap uji mutu fisik serta kadar NLS yang memberikan efek terbaik
sebagai peningkat penetrasi dalam sediaan gel. Dilakukan uji stabilitas mutu
fisik selama 4 minggu dan uji efektivitas. Uji mutu fisik meliputi
organoleptis, homogenitas, pH, viskositas dan daya sebar. Uji efektifitas
meliputi pengujian antibakteri menggunakan metode difusi sumuran. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan konsentrasi NLS berpengaruh
terhadap stabilitas uji mutu fisik yang baik selama 4 minggu dengan
pengolahan data secara statistik yang tidak menunjukkan adanya perbedaan
bermakna. Pada pengujian efektivitas antibakteri terhadap
propionibacterium acnes peningkatan konsentrasi NLS memiliki pengaruh
dimana semakin tinggi konsentrasi NLS maka semakin besar nilai daerah
hambat pertumbuhan yang dihasilkan, NLS dengan konsentrasi 1%
memiliki efek terbaik sebagai peningkat penetrasi terhadap aktivitas
antibakteri pada Propionibacterium acnes sebesar 32,92 ± 2,01 mm.

Kata kunci : aktivitas antibakteri, gel antijerawat, jeruk nipis (Citrus
aurantifolia), natrium lauril sulfat.



ii

ABSTRACK

FORMULATION OF ANTI-ACNE GEL CONTAINING LIME FRUIT
JUICE WITH SODIUM LAURYL SULFATE AS A PENETRATION

ENHANCER ON THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY AGAINTS
PROPIONIBACTERIUM ACNES

NILAM YUSPRIADI
2443011097

Lime (Citrus aurantifolia) are natural materials that have antibacterial
properties. The use of sodium lauryl sulfate (SLS) in the gel formulation
may increase its penetration in the cell walls of bacteria. This study aims to
determine the effect of SLS with a concentration of 0%, 0.5%, 0.75% and
1% in a gel formulation of lime juice to the test of physical quality and the
level of SLS that gives the best effect as penetration enhancers in a gel
formulation. Furthermore, the physical quality stability test for 4 weeks and
test effectiveness. Physical quality assay include organoleptic, homogeneity,
pH, viscosity and dispersive power. Antibacterial effectiveness test includes
testing the pitting diffusion method. The results showed an increased
concentration of SLS does not affect the stability of the physical quality test
for 4 weeks with statistical data processing which did not show any
significant difference. In the effectiveness assay of antibacterial against
Propionibacterium acnes increased concentration of SLS has the effect that
the higher the concentration of SLS, the greater the value of the resulting
growth inhibition area, SLS concentration of 1% has the best effect as
penetration enhancers on the antibacterial activity of Propionibacterium
acnes 32.92 ± 2.01 mm.

Keywords: antibacterial activity, gel antijerawat, lime (Citrus aurantifolia),
sodium lauryl sulfate.
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